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ABSTRAK 
 

 

Wahyuddin, 2021, Penyusunan Laporan Keuangan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
dan Menengah (SAK EMKM), dibimbing oleh Haeruddin dan Sufardi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penyajian laporan keuangan 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK 
EMKM) pada BUMDes Minasa di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar. Metode analisis yang digunakan adalah Kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian adalah laporan keuangan BUMDes Minasa belum sepenuhnya 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM), laporan keuangan BUMDes Minasa yang dilaporkan hanya 
laporan laba rugi dan neraca sedangkan menurut SAK EMKM laporan 
keuangan harus lengkap yang terdiri dari Laporan posisi keuangan, laporan 
Laba rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).  

 
Kata Kunci : Laporan Keuangan, BUMDes, Standar Akuntansi Keungan, 
Eentitas Mikro Kecil Menengah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 6 yang 

menyebutkan bahwa: Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut 

BUMDesa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan 

usaha lainnya demi kesejahteraan masyarakat desa (Purnomo, 2020). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) didirikan berdasarkan Pasal 23 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang 

menyebutkan bahwa desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi desa. Data Potensi Desa Tahun 2019 

menunjukkan terdapat 60.911 unit BUMDes yang tersebar di 58,28% desa di 

seluruh Indonesia. Sisanya, sebanyak 41,72% desa, belum memiliki BUMDes. 

Meskipun jumlah desa yang sudah memiliki BUMDes relatif tinggi, pemerintah 

dihadapkan pada masalah masih banyaknya BUMDes yang belum beroperasi 

dengan baik. Sedangkan untuk jumlah BUMDes di Sulawesi Selatan untuk 

tahun 2019 sejumlah 2.463 BUMDes. (Asmanto, Dewi, Leiwakabessy, 

Maulana, & Sutikno, 2020). 

Permasalahan-permasalahan yang dialami BUMDes hingga saat ini 

mempengaruhi cepat atau tidaknya perkembangan BUMDes. Salah satu 

permasalahan yang sering terjadi dalam hal pengelolaan keuangan dan 
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penyusunan laporan keuangan. Menyusun laporan keuangan merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilakukan untuk melihat seberapa besar potensi untuk 

dijadikan unit usaha yang akan dijalankan dalam memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan warga desanya.  

Melalui laporan keuangan, manajemen BUMDes dapat menyusun 

strategi dalam mengembangkan BUMDes dengan berkaca pada apa yang 

dialami oleh unit usahanya. Selain itu, menyusun laporan pertanggungjawaban 

di akhir periode merupakan hal yang tidak boleh dilupakan. Melalui laporan 

pertanggungjawaban, masyarakat dapat melihat serta mengukur kinerja 

kepengurusan manajemen BUMDes serta dapat dijadikan acuan dalam 

merumuskan strategi pengembangan dan program kerja di periode berikutnya. 

Berdasarkan kebutuhan BUMDes dalam menyusun laporan keuangan 

dan pertanggungjawaban maka dari itu, dapat dikatakan dalam melakukan 

penyusunan tersebut membutuhkan pengetahuan yang cukup terkait 

pembukuan penyusunan laporan keuangan. Sehingga perlu ada peningkatan 

pemahaman terkait penyusunan laporan keuangan dan pertanggungjawaban 

(Meravi, 2020). 

BUMDes Minasa yang berlokasi di Desa Tamasaju didirikan pada 

tanggal 25 Januari 2016 dengan modal awal yang bersumber dari penyertaan 

pembiayaan pemerintah desa Tamasaju sebesar Rp.50.000.000 dan posisi 

asset dari tahun awal berdirinya sampai sekarang adalah tahun 2016  

Rp.51.924.500, tahun 2017 Rp.52.924.500 (Uncategorized, 2020), tahun ke 

2018 tidak ada kegiatan (vakum kepengurusan) dan tahun ke 2019-2020 dalam 

proses. Keterlambatan laporan keuangan  tahun 2019-2020 terjadi karena 



3 
 

adanya pergantian pengurus dan laporan  pertanggungjawaban pengurus 

belum dilaksanakan dalam musyawarah desa (Sijaya, 2021). 

Sehubungan dengan penyajian laporan keuangan BUMDes Minasa, 

dari hasil pengamatan langsung dengan memperhatikan laporan keuangan 

akhir tahun, memberikan informasi yang menerangkan bahwa laporan 

keuangan belum tersaji seperti yang diatur dalam SAK EMKM, sehingga 

dipandang perlu untuk dibuat berdasarkan SAK EMKM dikarnakan untuk 

mempermudah dalam laporan pertanggunggungjawaban akhir tahun pada 

BUMDes Minasa. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia 

(DSAK IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) dirancang sebagai standar akuntansi yang sederhana 

yang dapat digunakan untuk entitas mikro kecil dan menengah, sehinga UMKM 

dapat menyusun laporan keuangan untuk tujuan akuntabilitas dan pengambilan 

keputusan. Laporan keauagan tersebut dapat juga digunakan oleh entitas untuk 

memperoleh pendanaan dari pihak lain serta lampiran pelaporan pajak. 

SAK EMKM akan digunakan oleh Entitas tampa Akuntabilitas Publik 

(ETAP) yang memenuhi definisi UMKM sesuai dengan regulasi. Pengertian 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah. UMKM diatur 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah. Berikut ini adalah ilustrasi dari isi Undang- Undang Nomor 20 

tahun 2008 yaitu:  

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha baik dalam bentuk CV, firma maupun perseroan terbatas yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
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Nomor 20 Tahun 2008 yaitu memiliki kekayaan bersih paling banyak                                

Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak                                

Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).  

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 yaitu memiliki kekayaan bersih 

lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua 

miliar lima ratus juta rupiah).  

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 

Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari                                               

Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak                              

Rp. 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha serta memilliki hasil penjualan tahunan lebih dari                  
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Rp. 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp. 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah). Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mencapai 64 

juta. Angka tersebut mencapai 99,9 persen dari keseluruhan usaha yang 

beroperasi di Indonesia. Selama pandemi corona covid-19 ini, sektor UMKM 

paling terdampak. Banyak dari pengusaha tersebut yang harus gulung tikar 

karena minimya permintaan.  “Selama pandemi ini jujur saja banyak yang 

terhenti usahanya, sekitar 30% yang usahanya terganggu. Sedangkan yang 

memang terganggu tapi menciptakan inovasi-inovasi kreatif sekitar 50-70%, 

meskipun mereka terkena dampak,” kata Sekretaris Kementerian Koperasi dan 

UKM Rully Indrawan kepada Liputan6.com, Jumat (4/9/2020) (Santia, 2020).  

Penggunaan akuntansi dapat mendukung kemajuan UMKM khususnya 

dalam hal keuangan. Peningkatan laba juga dapat direncanakan dengan 

menggunakan akuntansi. Dengan tingkat laba yang semakin meningkat, 

perkembangan UMKM akan menjadi lebih baik sehingga UMKM akan benar- 

benar menjadi salah satu solusi bagi masalah perekonomian di Indonesia.  

Adanya laporan keuangan menjadi salah satu bentuk untuk 

menyampaikan informasi akuntansi baik kepada pemilik usaha maupun 

investor, sehingga dapat diketahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

tersebut.  Adapun berbagai kendala atau kelemahan pelaku UMKM dalam 

proses penyusunan atau penyajian laporan keuangan yaitu disebabkan masih 

minimnya pengetahuan serta pelatihan tentang penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK EMKM.   

Berdasarkan situasi yang dialami pelaku UMKM untuk membantu 

mengurangi masalah kesulitan dalam pencatatan laporan keuangan, maka 
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pemerintah menetapkan laporan keuangan yang sesuai dengan regulasi 

sehingga sektor industri UMKM dapat menggunakan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Ikatan Akuntansi 

Indonesia telah mengesahkan Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (ED SAK EMKM) yang dirapatkan pada 

tanggal 18 Mei 2016 dan berlaku efektif pada 1 januari 2018.  

Penerapan standar akuntansi DSAK IAI menjelaskan bahwa 

perubahan-perubahan pada SAK EMKM sebagai bentuk SAK yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP. SAK EMKM ini adalah sebagai 

alternatif standar akuntansi keuangan yang diterapkan oleh UMKM di Indonesia 

sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami kemudian diharapkan para pelaku 

mampu mendayagunakan SAK EMKM yg telah ada dengan tujuan pemulihan 

ekonomi nasional. 

Desa pada dasarnya memiliki aset yang dapat didayagunakan untuk 

mempertahankan dan mempercepat pemulihan ekonomi. Sejak diluncurkannya 

dana Desa, setiap Desa diwajibkan untuk mendirikan satu badan usaha yang 

diharapkan dapat menjadi penggerak ekonomi sehingga desa memiliki sumber 

pendapatan sendiri untuk pembiayaan berbagai kegiatan. 

Kendala utama yang dihadapi dalam penyusunan laporan keuangan 

tersebut salah satunya adalah Sumber Daya Manusia (SDM) BUMDes Minasa 

belum memahami dengan baik proses akuntansi dan siklus akuntansi sehingga 

penyusunan laporan keuangan belum sesuai dengan standar yang 

diperkenankan. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang penyusunan laporan 

keuangan BUMDes tersebut dan bagaimana masalah-masalah sampai laporan 

keuangan belum tersaji berdasarkan SAK UMKM perlu dilakukan penelitian 
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lanjutan yang kemudian menjadi salah satu pilihan judul tugas akhir yaitu 

“Penyusunan Laporan Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil Dan Menengah 

(SAK EMKM)”. 

 

B. Fokus Penelitian  

 

Fokus penelitian adalah Laporan Keuangan yang disajikan oleh pihak 

BUMDes dengan cara menganalisis penyajian laporan keuangan berdasarkan 

Standar Akuntansi   Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

kemudian  mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kendala bagi BUMDes 

dalam penerapan kebijakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah (SAK EMKM).  

Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat diangkat rumusan masalah yaitu “Bagaimana 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK 

EMKM) dalam penyajian laporan keuanga BUMDes Minasa Desa Tamasaju 

Kecamatan Galeong Utara Kabupaten Takalar.” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui penyajian laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) pada BUMDes Minasa 

di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini di harapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 

penyajian laporan keuangan berbasis SAK-EMKM bagi BUMDes. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang terkait dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah  (SAK EMKM) khususnya pada BUMDes. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  Peneliti  

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

pembelajaran bagi peneliti terkait dengan SAK EMKM dan keadaan yang 

sebenarnya terjadi di lapangan.  

b. Bagi  Pengelolah BUMDes 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

sekaligus rekomendasi manajerial bagi pengelola BUMDes dalam 

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori Dan Konsep 

 

1. Akuntansi 

a. Pengertian Akuntansi 

Ungkapan definisi dari American Accounting Association  dalam 

(Sadeli, 2000) akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur, 

dan melaporkan informasi ekonomi untuk membuat pertimbangan  dan 

mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai informasi tersebut. Dalam 

pengetahuan akuntansi dikenal dua istila asing, accountancy dan 

accounting. Secara terminologi  istila yersebut lazim diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi Akuntansi.  

Accountancy merupakan suatu metodologi dan himpunan 

pengetahuan yang berkenaan dengan sistem informasi dari satuan-

satuan ekonomi apa pun bentuknya, yang terbagi atas dua bagian. 

Pertama, accounting ialah pengetahuan yang menyangkut proses 

pelaksanaan pembukuan dalam arti yang luas. Kedua, Auditing ialah 

pengetahuan yang menyangkut pemeriksaan dan penilaian atas hasil 

proses pelaksanaan pembukuan tersebut. 

b. Macam-Macam Akuntansi 

1) Akuntansi Keuangan 

2) Auditing 

3) Akuntansi Manajemen 

4) Akuntansi Biaya 
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5) Akuntansi Anggaran 

6) Sistem Akuntansi 

7) Akuntansi Pajak 

8) Akuntansi Pemerintah 

9) Akuntansi Sosial 

10) Akuntansi Internasional 

11) Akuntansi Pendidikan 

c. Fungsi Akuntansi 

Fungsinya adalah untuk menyediakan informasi kuantitatif, pada 

dasarnya bersifat finansial, mengenai entitas ekonomi yang dimaksudkan 

untuk menjadi informasi yang berguna dalam mengambil keputusan 

ekonomi (Ucup, 2019) 

d. Manfaat Akuntansi 

Pada skala besar, akuntansi bermanfaat karena 

dapat mengetahui status dan kondisi keuangan perusahaan, 

mendapatkan gambaran dari tingkat laba perusahaan, dasar penentuan 

pajak dan peraturan perusahaan. Selain itu, dengan akuntansi, kita jadi 

bisa menetapkan tingkat resiko yang berkaitan dengan pinjaman atau 

kredit. 

2. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

a. Pengertian Standar Akuntansi Keuangan 

Di Indonesia, pengertian akan Standar Akuntansi Keuangan atau 

SAK adalah sebuah standar atau landasan baku akan praktik akuntansi 

yang digunakan di Indonesia. Pembuatan standar baku akuntansi ini 

disusun dan diterbitkan oleh sebuah dewan standar akuntansi yaitu Ikatan 

http://iaiglobal.or.id/v03/home
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Akuntan  Indonesia (IAI). Standar baku ini mengatur proses pembuatan, 

penyusunan, dan penyajian laporan keuangan di Indonesia. 

SAK berawal dari standar akuntansi yang digagas oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia pada tahun 1973. Pada tahun tersebut Ikatan Akuntan 

Indonesia membuat sebuah prosedur atau standar yang diberi nama 

Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI). Pembuatan Prinsip Akuntansi 

Indonesia ini digagas setelah melihat perkembangan pasar modal di 

Indonesia yang mulai tumbuh. 

Pada praktiknya, Prinsip Akuntansi Indonesia ini terus 

berkembang mengikuti perkembangan zaman, hingga mengalami 

beberapa perubahan nama seperti Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) 

1984 hingga akhirnya menjadi  Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada 

tanggal 1 Oktober 1994. Hingga berlanjut pada tahun 2012, SAK terus 

mengalami pembaharuan dan penyesuaian.   

b. Fungsi Standar Akuntansi Keuangan 

Pembuatan standar pada dunia akuntansi bukan dilakukan tanpa 

makna karena adanya standar pada akuntansi ini memiliki beberapa 

fungsi yaitu: 

1) Untuk penyeragaman laporan keuangan.  

2) Untuk memudahkan akuntan dalam menyusun laporan keuangan. 

3) Untuk mempermudah pembaca dan auditor memahami dan 

membandingkan masing-masing entitas laporan keuangan yang 

berbeda-beda. Dengan adanya standar pada akuntansi keuangan, 

semua laporan keuangan yang ada di seluruh dunia memiliki cara 

http://iaiglobal.or.id/v03/home
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penyusunan yang serupa. Tidak ada akuntan yang membuat laporan 

keuangan sesuai dengan seleranya masing-masing. (Priharto, 2020) 

c. Tujuan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK 

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 (2015:3) adalah: Tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi (Harmony, 2020) 

Menurut  (Unknown, 2018) Urutan laporan keuangan berdasarkan 

proses penyajiannya adalah sebagai berikut:  

1) Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan yang 

sistematis tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu 

periode waktu tertentu. Laporan laba rugi ini akhirnya memuat 

infromasi mengenai hasil usaha perusahaannya, yaitu laba/rugi bersih 

yang merupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban.  

2) Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owner’s Equity) adalah sebuah 

laporan yang menyajikan ikhtisiar perubahan dalam ekuitas pemilik 

suatu perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (laporan 

perubahan modal). Ekuitas pemilik akan bertambah dengan adanya 

investasi (setoran modal) dan laba bersih. Sebaliknya ekuitas pemilik 

akan berkurang dengan adanya Prive (penarikan/pengambilan untuk 

kepentingan pribadi) dan rugi bersih. 

3) Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis 

tentang posisi aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan pertanggal 
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tertentu. Tujuan neraca adalah untuk menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan.  

4) Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) adalah sebuah laporan 

yang pendanaan/pembiayaan untuk satu periode waktu tertentu. 

Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan bersih 

kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas yang 

dimiliki perusahaan sampai dengan akhir periode.  

5) Catatan Atas Laporan Keuangan (notes to the financial statements) 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari komponen laporan 

keuangan lainnya. Tujuan catatan ini adalah untuk memberikan 

penjelasan yang lebih lengkap mengenai informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan.   

Syarat laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Yaitu: 

a. Dapat dipahami  

Syarat laporan keuangan kualitatif adalah dapat dipahami atau 

understandability. Laporan keuangan yang disusun harus jelas dan 

mudah dipahami oleh setiap pihak. Maka dari itu, dalam penyusunannya 

harus sesuai dengan siklus akuntansi yang jelas supaya pihak yang 

membutuhkan informasi keuangan dari laporan tersebut bisa memahami 

isinya dengan jelas. 

b. Relevan  

Syarat kualitatif laporan keuangan selanjutnya adalah relevan dengan 

tujuan perusahaan. Relefan yang dimaksud yaitu laporan keuangan harus 

bisa menggambarkan beberapa informasi penting yang sesuai dengan 
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fakta kegiatan perusahaan. Informasi juga harus akurat tentang kondisi 

perusahaan secara menyeluruh untuk semua aktivitas yang berhubungan 

dengan kegiatan memperoleh laba. 

c. Dapat diandalkan 

Laporan keuangan yang disusun harus memiliki keandalan, yaitu sesuai 

komponen laporan keuangan dengan ukuran dan daya uji kebenaran. 

Supaya bisa memiliki keandalan, maka diperlukan dasar penetapan 

aturan tertentu untuk mengukur kebenaran laporan keuangan. 

Selanjutnya, keandalan akan terwujud jika laporan keuangan disusun 

bersifat netral atau tidak memihak. Keandalan juga bisa di ukur ketepatan 

waktu dalam menyajikan, karena akan dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi perusahaan. 

d. Dapat dibandingkan 

Laporan keuangan yang dibuat harus mempunyai daya banding atau 

dapat dibandingkan. Artinya, laporan keuangan harus bisa memberikan 

informasi sebagai perbandingan dengan laporan periode sebelumnya. 

Agar bisa dibandingkan dengan benar, maka laporan keuangan harus 

bersaldo normal sesuai dengan akun atau rekening perkiraan. Semua 

harus dipastikan telah memenuhi proses yang tepat sesuai dengan 

ketetapan yang pasti dalam ilmu akuntansi (Harmony, 2021) 

3. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pasal 3 Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan 

usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan 

demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Maka dari itu setiap pelaku UMKM 
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dipandang perlu membuat laporan keuangan agar dapat mengetahui laba 

atau rugi usaha yang mereka lakukan. 

Adapun definisi dan kriteria UMKM berdasarkan Undang-Undang  

Nomor 20 Tahun 2008 yaitu: Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan atau badan usaha baik dalam bentuk CV, firma maupun 

perseroan terbatas yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 yaitu memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah), tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).  

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 yaitu 

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah), tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha serta memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah).  

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 



 

  

16 
 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 yaitu memiliki kekayaan bersih lebih 

dari Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha serta memilliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah).  

Ungkapan (Sujarweni, 2019) berdasarkan data Departemen 

Koperasi jumlah usaha di Indonesia tercatat Tahun 2009 jumlah UMKM 

52.764.750 unit dengan pangsa pasar 99,99%,  2010 jumlah UMKM 

54.114.821 unit dengan pangsa pasar 100,53%, Tahun 2011 jumlah UMKM 

55.206.444 unit dengan pangsa pasar  99,99%. Tahun 2012 jumlah UMKM 

56.534.592 unit dengan pangsa 99,99%. Tahun 2013 jumlah UMKM 

57.895.721 unit dengan pangsa 99,99%. Untuk Tahun 2014-2016 jumlah 

UMKM lebih dari 57.900.000 unit dan pada tahun 2017 jumlah UMKM 

diperkirakan berkembang sampai lebih dari 59.000.000 unit. 

Berdasarkan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(Menkop dan UKM), yang dimaksud dengan Usaha Kecil (UK) termasuk 

Usaha Mikro (UMI) adalah entitas usaha yang memiliki kekayaan bersih 

paling banyak Rp. 200.000.000 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan paling banyak 

Rp.1.000.000.000 (satu milyar rupiah). Usaha Menengah (UM) merupakan 

entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih 

lebih besar Rp. 200.000.000 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan Rp 
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10.000.000.000 (sepuluh milyar Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

(Nabila, 2019). 

Masih banyaknya UMKM yang belum mempunyai Perkembangan 

administrasi yg baik (SAK ETAP) sehinggah masih kurang sederhana dalam 

menyusun laporan keuangan UMKM, akhirnya pada tanggal 24 oktober 

tahun 2016 IAI Menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah (SAK EMKM) dan sudah berlaku sejak 1 januari 2018. 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih 

sederhana dibandingkan SAK ETAP, karena mengatur transaksi yang umum 

dilakukan oleh UMKM. Ungkapan (Sulasri, 2019) SAK EMKM disusun untuk 

memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah, SAK EMKM ditujukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak 

atau belum mampu memenuhi persyaratan akuntansi yang diatur SAK 

ETAP. SAK EMKM diharapkan dapat membantu sekitar 62,9 juta pelaku 

UMKM di Indonesia dalam menyusun laporan keuangannya dengan tepat 

tanpa harus terjebak dalam kerumitan standar akuntansi yang ada saat ini.  

4. Laporan Keuangan UMKM menurut IAI dalam SAK EMKM (2016:8)  

minimum terdiri dari : 

Menurut (Gustani, 2021) Pelaporan keuangan yang baik adalah sala 

satu kunci sukses UMKM untuk dapat bertahan dan bertumbuh ditengah 

persaingan usaha yang semakin ketat saat ini. Namun sayang banyak 

UMKM yang belum sadar akan pentingnya laporan keuangan sehingga tidak 

memperatikan pelaporan keuangan usahanya, yang berujung pada 

kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 
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Untuk membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang 

terstandar dan bisa dijadikan bahasa bisnis dengan piak eksternal dan 

internal, pada 24 Oktober 2016 IAI menerbitkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Sak EMKM 

dapat membantu UMKM dalam membuat kebijakan akuntansi serta 

penyajian laporan keuangan, SAK EMKM menjadi salah satu pilar SAK yang 

berlaku di Indonesia, Selain SAK Syariah, SAK Umum Dan SAK ETAP. 

a. Jenis Laporan Kuangan UMKM  

Jenis laporan UMKM berdasarkan SAK EMKM minimum terdiri atas 3 

jenis, yaitu: 

1) Laporan posisi keuangan  

2) Laporan laba rugi  

3) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan atau yang biasa disebut Neraca adalah 

laporan keuangan yang menyajikan  informasi tentang aset, liabilitas, 

dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan.  

1) Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat 

dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat ekonomi di 

masa depan di harapkan akan diperoleh ole entitas. 

2) Liabilitas adala kewajiaban kini entitas yang timbul dari peristiwa 

masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan  arus keluar dari 

sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi. 

3) Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah di kurangi seluru 

liabilitasnya. 
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Dalam SAK EMKM Bab 4 dijelaskan bahwa laporan posisi keuangan 

pada umumnya mencakup akun akun berikut ini: 

1) Kas dan setara kas 

2) Piutang  

3) Persediaan 

4) Aset tetap 

5) Utang usaha 

6) Utang Bank 

7) Ekuitas 

SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan akun akun yang 

disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan  akun akun aset 

berdasarkan  urutan likuiditas dan akun akun liabilitas berdasarkan 

urutan jatuh tempo. 

Entitas dapat menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar serta liabilitas 

jangka pendek dan liabilitas jangka panjang secara terpisah dai dalam 

laporan posisisi Keuangan. 

Berikut ini adalah contoh laporan posisi keuangan untuk UMKM 

berdasarkan SAK EMKM 
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Gambar 2. 1 Bentuk Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK 
EMKM 
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Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menyajikan informasi kinerja keuangan entitas yang 

mencakup pengasilan dan beban. 

1) Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode 

pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset, atau 

penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

bersal dari kontribusi penanaman modal. 

2) Beban adala penurunan manfaat ekonomi selama periode pelaporan 

dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset, atau kenaikan 

liabiltas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 

disebabkan oleh distribusu kepada penanam modal. 

Penghasilan meliputi pendapan dan keuntungan dimana: 

1) Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan 

entitas yang normal, yang dikenal dengan berbagai sebutan, 

misalnya: penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti dan sewa. 

2) Keuntungan mencerminkan akun lain yang memenuhi devinisi 

penghasilan namun tidak termasuk dalam kategori pendapatan, 

misalnya; keuntungan dari pelepasan aset. 

Beban mencakup beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

entitas yang normal dan kerugian. 

1) Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang normal 

misalnya: beban pokok penjualan, upah dan penyusutan. 

2) Kerugian mencerminkan akun lain yang memenuhi definisi beban 

namun tidak termasuk dalam kategori beban yang timbul dari 
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pelaksanaan aktivitas entitas yang normal, misalnya: Kerugian dari 

pelepasan aset 

Laporan laba rugi entitas dapat mencakup sebagai berikut 

1) Pendapatan 

2) Beban keuangan 

3) Beban pajak 

4) Beban lain lain 

Berikut ini contoh format laporan laba rugi berdasarkan SAK EMKM: 

Gambar 2. 2 Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 
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Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catan atas laporan keuangan memuat: 

1) Suatu pernyataan bahwa bahwa lporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan ED SAK EMKM. 

2) Iktisar kebijakan akuntansi 

3) Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan 

transaksi penting dan material sehinggan bermanfaat bagi 

pengguna untuk memahami laporan keuangan. 

Berikut ini contoh format catatan atas laporan keuangan untuk umkm 

berdasarkan SAK EMKM: 
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Gambar 2. 3 Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
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5. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUMDes adalah 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Yang di maksud dengan 

“kekayaan desa yang dipisahkan” adalah neraca dan pertanggungjawaban 

pengurusan BUMDes itu terpisah dengan neraca dan pertanggungjawaban 

pemerintah desa. Itu artinya, bahwa pengelolaan BUMDes itu terpisah 

dengan pengelolaan pemerintah desa. Kepala Desa dalam hal ini, hanya 

bertindak sebagai penasihat yang jabatanya bersifat ex officio dengan 
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kewajiban dan kewenangan sebagaimana Peraturan BUMDes diatur di 

dalam pasal 213 ayat 1 UU No. 32 Tahun 2004 (Purnomo, 2020). 

Peraturan BUMDes diatur di dalam pasal 213 ayat 1 UU No. 32 

Tahun 2004, bahwa Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi desa. Selain itu juga diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, serta yang terakhir dalam 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan 

Usaha Milik Desa. 

Titik berat suatu pembangunan diletakkan pada bidang ekonomi 

yang merupakan penggerak utama pembangunan itu sendiri. Seperti yang 

kita ketahui 70 % dari keseluruhan penduduk di Indonesia hidup di daerah 

pedesaan, sehingga titik sentral pembangunan adalah daerah pedesaan. 

Pembangunan sendiri merupakan usaha untuk mengurangi berbagai 

kesenjangan baik itu pendapatan, kesenjangan kaya dan miskin, maupun 

kesenjangan desa dan kota. Pembangunan perdesaan dapat juga 

dipandang sebagai suatu program pembangunan yang dilakukan secara 

berencana untuk meningkatkan produksi, pendapatan dan kesejahteraan 

dalam arti peningkatan kualitas hidup dibidang pendidikan, kesehatan dan 

perumahan. 

Cara kerja BUMDes Minasa adalah dengan jalan menampung 

kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan 

atau badan usaha yang dikelola secara profesional, namun tetap berstandar 

pada potensi asli desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih 

produktif dan efektif. Kedepan BUMDes Minasa akan berfungsi sebagai pilar 

kemandirian bangsa yang sekaligus menjadi lembaga yang menampung 
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kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang menurut ciri khas desa 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Pemerintah desa telah membuat Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

yang bertujuan untuk menambah pendapatan asli desa dan juga 

mensejahterkan masyarakat, tetapi hampir 5 tahun berdirinya badan usaha 

tersebut ternyata belum dapat mensejahterakan seluruh masyarakat di desa 

Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Berdasarkan 

uraian masalah yang telah dipaparkan diatas oleh penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian di BUMDes Minasa di desa Tamasaju.  

6. Mekanisme Penyertaan Modal BUMDes 

Mekanisme penyertaan modal BUMDes ungkapan (Syncore, 2017) 

apabila akad yang dipilih adalah penyertaaan maka ada beberapa 

mekanisme dan administrasi yang harus disiapkan. Sebagai contoh Desa 

Sambilegi menyertakan dana tunai Rp100 juta ke BUMDes Sambilegi 

Sukses Bersama. 

a. Penyertaan BUMDes masuk kedalam rekening Pembiayaan. Banyak 

yang bertanya mengapa penyertaan BUMDes tidak ada dalam 

belanja? Karena akad transaksi adalah investasi jangka panjang 

bukan belanja, maka masuk dalam pos rekening pembiayaan. 

b. Supaya masuk dalam APBDes maka sebelumnya telah ditempuh 

dahulu mekanismenya yaitu Musyawarah rencana pembangunan 

dusun (Musrenbangdus), Musyawarah rencana pembangunan desa 

(Musrenbangdes), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 
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(RPJMDes), Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan selanjutnya masuk 

di Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). 

c. Pastikan BUMDes sudah terbentuk, yaitu telah dilaksanakan 

Musyawarah desa (Musdes), Peraturan desa (Perdes) pembentukan 

BUMDes telah diterbitkan dan pengurus BUMDes telah ada SK dan 

dilantik, sebelum bisa dilakukan penyertaan modal Ke BUMDes. 

d. Sebelum dilakukan Penyertaan maka BUMDes harus disepakati 

dalam MUSDes dan diterbitkan Perdes tersendiri. Sehingga ada 

Perdes pembentukan BUMDes, dan ada Perdes penyertaan modal  

BUMDes. Hal ini dilakukan karena penyertaan bisa dilakukan dalam 

tahun jamak. 

e. Setelah dilakukan penyertaan modal ke BUMDes maka diterbitkan 

Berita Acara Penyertaan dan dicatat di pembukuan Pemerintah Desa 

maupun BUMDes. Pada BUMDes di catat Debet  Kas/Bank Rp100 juta 

dan Kredit Modal Rp100 juta. 

B. Tinjauan Empirik 

 

      Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis/Topik 
/Artikel 

Judul   
Penelitian 

Jenis 
 Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

1.  Ketut Ari Warsadi,  
Nyoman Trisna  
Herawati, I Putu 
Julianto (2018)  
  

Penerapan PenyusunanLaporan 
Keuangan Pada Usaha Kecil 
Menengah Berbasis Standar  
Akuntansi Keuangan Entitas  
Mikro, Kecil Dan Menengah 
Pada PT. Mama Jaya  

Kualitatif  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
UKM menyusun laporan keuangan masih 
sangat sederhana dan manual 
dikarenakan UKM hanya mencatat 
pemasukan dan pengeluaran guna 
mendapatkan informasi laba saja.   

2..  Mortigor Afrizal 
Purba  
(2019)  

Analisis Penerapan SAK EMKM 
Pada Penyusunan Laporan 
Keuangan UMKM di Kota Batam  

Kualitatif  Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
UMKM hanya menyusun laporan kegiatan 
usaha yang mereka anggap sebagai 
laporan keuangan. Laporan tersebut 
digunakan untuk mengatur keuangann 
manajemen akan tetapi, manajemen 
UMKM selalu memberikan perhatian pada 
ketertiban dan ketelitian dalam 
bertranksaksi dengan penerbitan nota 
transaksi.  

3.   Jilma Dewi Ayu 
Ningtyas  
(2017)  

Penyusunan Laporan keuangan 
UMKM Berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM) Study kasus di 
UMKM Bintang Malam   

Kualitatif  Hasil peneltian menunjukkan bahwa 
laporan keuangan UMKM Bintang Malam 
yang disusun sangat sederhana dan 
cenderung mengabaikan aturan 
administrasi keuangan standar.  

4.  Rochmad 
Judianto,  
Ismunawan,  

Implementasi Penyusunan  
Laporan Keuangan UMKM  

Kualitatif  Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 
bahwa pelaporan keuangan pada UKM 
masih sangat sederhana belum sesuai 
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No Penulis/Topik 
/Artikel 

Judul   
Penelitian 

Jenis 
 Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

Arief Nugroho  
Rahman  (2018)  

Berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil 
Dan Menengah (SAK-EMKM) 
Pada UMKM Davin Decor 
Surakarta.  

dengan SAK EMKM. Hal ini terjadi karena 
kurangnya dukungan pemilik perusahaan, 
latar belakang pendidikan, dan juga 
disebabkan oleh masih kurang 
maksimalnya peran pemerintah dan 
lembaga membidangi ukm dalam 
melakukan sosialisasi maupun pelatihan 
di pihak pelaku usaha UMKM.  

5.  Riski Amilia,  
Noor Shodiq  
Askandar, Junaidi  
(2019)  
  

Analisis Penerapan Standar 
Akuntansi Dalam Laporan 
Keuangan Usaha Mikro Kecil 
Dan Menengah Di Kabupaten 
Pasuruan.  

Kualitatif  Hasil dari penelitian ini yaitu laporan 
keuangan UMKM dinyatakan tidak sesuai 
dengan SAK-EMKM, sebab pada 
dasarnya pembuatan laporan keuangan 
yang dilakukan UMKM di Kabupaten 
Pasuruan masih berdasarkan 
pengetahuan pemilik dan bernotabene 
sebagai pengendali keuangan dalam 
usahanya.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, mengacu 

pada penelitian dengan judul Analisis Penyajian Laporan Keuangan Berbasis 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil Dan Menengah (SAK EMKM) 

Pada Usaha  Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus UMKM Penguin Laundry and 

Dry Cleaning) adalah tempat, waktu, dan lokasi penelitian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Penyajian Laporan Keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah Pada UMKM di BUMDes Minasa 

Desa Tamasaju. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teori penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka BUMDes sebagai salah satu badan usaha 

yang berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional sangat perlu untuk 

membuat laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil Dan Menengah (SAK EMKM). Sehingga jika laporan 

keuangan sesuai dengan standar maka UMKM akan benar-benar menjadi 

salah satu solusi bagi masalah perekonomian di Indonesia.  



 

  

33 
 

 Gambar 2. 4 Kerangka Pikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka pikir ini akan menjelaskan bagaimana peneliti menganalisis 

laporan keuangan yang dibutuhkan oleh pihak BUMDes Minasa Tamasaju 

kemudian merancang laporan keuangan tersebut dengan berdasarkan SAK 

EMKM yang terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan kemudian memberikan rekomendasi untuk 

keberlangsungan usaha tersebut. 

 

 

Laporan Keuagan 

(Laba Rugi, Neraca, Perubahan Ekuitas,Laporan Arus Kas, Calk) 

Analisis Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Dan Menengah (SAK EMKM) 

Hasil 

BUMDes 

Rekomendasi 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 

Jenis penelitian ini merupakan Jenis  penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan 

dijabarkan sejara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan 

untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif merupakan gabungan penelitian deskriptif dan 

kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif menampilkan hasil data apa 

adanya tanpa proses manipulasi atau perlakuan lain. (Sendari, 2019). 

Data tersebut digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi data 

yang berhubungan dengan penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan. 

Data diperoleh secara langsung dari pelaku BUMDes di Desa Tamasaju. 

 

B. Kehadiran Penelitian 

 

Tanpa adanya kehadiran peneliti maka penelitian tidak akan berjalan 

serta data tidak dapat diperoleh. Maka dari itu, adapun target waktu untuk 

melakukan penelitian ini yaitu selama 2 bulan yang di mulai pada April sampai 

bulan Mei 2021. 

C. Lokasi Penelitian 

 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian pada BUMDes Minasa yang beralamat di Desa Tamasaju 

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.  
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D. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer 

dan sekunder (Indrianto , Supomo, 2019) yaitu:  

1. Sumber Data Primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau tidak melalui perantara. Peneliti melakukan 

wawancara kepada pihak BUMDes.  

2. Sumber Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh orang lain) seperti laporan keuangan dan laporan yang terkait dengan 

objek penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi Observasi yaitu observasi yang dilakukan peneliti dengan 

mengamati kegiatan sehari-hari di BUMDes Minasa Desa Tamasaju, peneliti 

ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data.  Proses penelitan 

awal adalah memilih informan yang diwawancarai. Di mana subjek tidak 

hanya sekedar tahu dan dapat memberikan informasi tetapi memiliki 

keterlibatan langsung dengan kegiatan yang bersangkutan. Maka dipandang 

perlu untuk menentukan orang pertama guna memperoleh informasi dan 

petunjuk siapa yang dapat diwawancarai selanjutnya. 



 

  

36 
 

2. Dokumentasi yaitu pengumpulan bahan-bahan yang tertulis berupa data 

yang diperoleh dari perpustakaan maupun catatan transaksi yang pernah 

terjadi dan laporan keuangan yang dibuat oleh BUMDes Minasa . 

3. Wawancara, dimana peneliti menyiapkan pertanyaan secara tertulis yang  

terkait dengan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.  

 

F. Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

deskriptif kualitatif dengan berdasarkan model analisis interaktif. Analisis data 

yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara membandingkan antara teori 

penerapan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) dengan laporan keuangan 

BUMDes Minasa Tamasaju. Adapun proses dalam analisis data yaitu: 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data ini digunakan sebelum turun ke lapangan 

sehingga peneliti mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan 

kemudian data tersebut dapat dijadikan sebagai acuan.  Data-data tersebut 

masih dalam bentuk data yang belum diolah dan belum teratur sehingga 

masih memerlukan tahap untuk dianalisis kembali sehingga menjadi data 

yang teratur 

2. Reduksi data  

Yang digunakan peneliti yaitu memusatkan perhatian terhadap 

masalah yang ada kemudian memperhatikan catatan-catatan yang 

didapatkan di lapangan dan selanjutnya mencari data yang terperinci dan 

mengumpulkan data-data tersebut sehingga menjadi laporan.  
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3. Penyajian Data  

Penyajian data yang dilakukan oleh peneliti adalah menguraikan 

atau mendeskripsikan data. Data yang telah di dapat oleh peneliti 

kemudian di uraikan secara singkat mengenai bagaimana penyajian 

laporan keuangan berbasis SAK EMKM pada UMKM BUMDes Minasa 

Desa Tamasaju 

4. Penarikan kesimpulan.  

Pada tahap ini penarikan kesimpulan dilakukan pada saat proses 

penelitian. Setelah data yang dikumpul memadai kemudian di lakukan 

pengambilan kesimpulan untuk sementara. Setelah data benar-benar 

lengkap, langkah selanjutnya yaitu pengambilan keputusan akhir tentang 

penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM 

BUMDes Minasa Tamasaju 

 

G. Pengecekan Validitas Temuan 

 

Menurut (Sutopo, 2006) triangulasi merupakan cara yang paling umum 

digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam 

kaitannya dengan hal ini, dinyatakan bahwa terdapat empat macam teknik 

triangulasi, yaitu (1) triangulasi data/sumber (data triangulation), (2) triangulasi 

peneliti (investigator triangulation), (3) triangulasi metodologis (methodological 

triangulation), dan (4) triangulasi teoritis (theoritical triangulation). Pada 

dasarnya triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi 

yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap, 

diperlukan tidak hanya dari satu sudut pandang saja. 
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Model penelitian triangulasi data yang mengarahkan peneliti dalam 

mengambil data harus menggunakan beragam sumber data yang berbeda-

beda. Artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya 

apabila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Oleh karena itu 

triangulasi data sering pula disebut sebagai triangulasi sumber. 

H. Tahap-Tahap penelitian 

 

Berdasarkan kajian kepustakaan yang ada menurut (Moleong, 2014) 

tahap-tahap penelitian kualitatif terdiri dari : 

1. Tahap pra lapangan Dalam kegiatan pra lapangan atau persiapan ini adalah 

beberapa tahapan yaitu: 

a. Merumuskan masalah yang ingin dibahas. Perumusan masalah dilakukan 

pada waktu pengajuan usulan penelitian dan diulangi kembali pada waktu 

penulisan laporan karena rumusan masalah merupakan salah satu unsur 

yang tidak dapat dipindahkan. 

b. Peneliti menentukan tempat untuk penelitan, dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi penelitian di BUMDes Minasa Desa Tamasaju 

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 

c. Penyusunan proposal adalah syarat dalam menyampaikan penelitian 

kepada pihak terkait. 

d.  Melakukan pengurusan surat izin. Dalam hal ini peneliti harus mengurus 

izin  di Kantor Desa Tamasaju. Surat izin penelitian ini berfungsi untuk 

sebagai bukti bahwa penelitian di BUMDes Minasa Desa Tamasaju 

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
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2. Tahap pelaksanaan/proses lapangan. Tahap ini merupakan tahap bekerja 

dilapangan yang meliputi tahap pengumpulan data dan tahap penyusunan 

data. 

3. Tahap analisa data. Tahap ini merupakan tahap dari analisis data yang 

diperoleh dari responden atau informan sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah disusun secara sistematis. 

Kesimpulan, Setelah tahap analisis data maka tahap selanjutnya yang 

dilakukan adalah tahap kesimpulan. Tahap ini merupakan tahap untuk menarik 

kesimpulan data yang sudah di analisis dari responden atau informan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Hasil Penelitian 

1. Pendirian 

BUMDes Minasa Desa Tamasaju didirikan pada tanggal 25 Januari 

2016 melalui musyawarah Desa yang dihadiri dan disepakati bersama 

pemerintah Desa, BPD dan tokoh masyarkat. Dalam rangka 

mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya alam yang dimiliki, dan 

mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat  serta pemenuhan 

kebutuhan pokok masyarakat Desa Tamasaju, maka BUMDes Minasa 

Desa Tamasaju perlu di kembangkan.  

Badan Usaha Milik Desa  (BUMDes) Minasa Desa Tamasaju 

didirikan dengan tujuan untuk: 

a. Meningkatkan perekonomian Desa Tamasaju. 

b. Mengoptiamalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejateraan 

Desa. 

c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 

Desa. 

d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha dengan pihak ketiga. 

e. Membuka lapangan kerja. 

f. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli 

desa. 

Unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes Minasa Desa Tamasaju 

berdasarkan hasil kajian usaha dan persetujuan pemerintah desa dan 
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masyarakat terdiri dari unit usaha Saltish, kredit sepeda, penyewaan 

keranjang, kios ikan, pengolahan dan penjualan ikan dan laundry. 

 

2. Struktur Organisasi 

 

BUMDes Minasa Desa Tamasaju berdiri berdasarkan peraturan 

desa No. 5 tahun 2016 dan keputusan Kepala Desa No. 026 tahun 2019. 

BUMDes Minasa beralamat di Dusun Campagaya Desa Tamasaju 

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dengan susunan 

kepengurusan sebagai berikut: 

Penasehat / Komisaris : Sitti Nurlisa, S.Pd (Pj.Kepala Desa) 

Ketua    : H. Bakri Nompo 

Sekretaris   : Najamuddin Lewa 

Bendahara   : Mustafa S 

Kepala Unit Usaha terdiri dari : 

a. Saltfish   : Jaharuddin 

b. Kredit sepeda  : H.Bakri Nompo 

c. Penyewaan keranjang : Rasyid Erang 

d. Kios ikan   : Najamuddin Lewa  

e. Penjualan ikan  : St. Wahyuni  

f. Laundry   : Mustafa S   

Organisasi yang baik syarat dengan pengelolaan manajemen yang 

baik pula. Manajemen yang baik dimulai dari pengaturan personil 

organisasi dan tugas pokok masing-masing personil yang digambarkan 

dalam struktur organisasi. Adapun struktur organisasi Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Minasa Desa Tamasaju sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Struktur Oganisasi BUMDes Minasa Desa Tamasaju 

Struktur Organisasi BUMDes Minasa Desa Tamasaju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: LPJ BUMDes Minasa Desa Tamasaju:2021 

PENASEHAT 

St.Nurlisa, S.Pd 

KETUA BUMDes  

H.Bakri Nompo 

SEKRETARIS BUMDes 

Najamuddin Lewa 

BENDAHARA BUMDes 

Mustafa.S 

KA. UNIT SALTFISH 

Jaharuddin 

KA. UNIT KIOS IKAN 

Najamuddin lewa 

KA.UNIT SEWA KERANJANG 

Rasyid erang 

KA. UNIT KREDIT SEPEDA 

H. Bakri nompo 

KA. UNIT RUMAH LAUNDRY 

Mustafa.S 

KA. UNIT PENGOLAHAN DAN 

PENJUALAN IKAN 

St. Wahyuni 
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3. Uraian tugas (Job disription) 

Penasehat (Komisars) 

Penasehat BUMDes berperan dalam menjalankan tugas dan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Pengawas, pengkoordinir dan penasehat BUMDes. 

b. Keputusan penting yang terjadi dalam BUMDes. 

c. Pengamat yang selalu mencari peluang baru yang dapat dimanfaatkan 

BUMDes. 

d. Disseminator yang membagikan informmasi penting untuk memajukan 

BUMDes. 

e. Negosiator yang melakukan perundingan dengan pihak ketiga 

f. Pemberi tugas manajer manajer unit dan penyusun rencana usaha 

BUMDes. 

g. Penyusun standar kinerja BUMDes 

Ketua BUMDes 

Tugas pokok: 

a. Melaksanakan pengelolaan BUMDes. 

b. Mengembangkan BUMDes dengan memberdayakan sumber daya dan 

potensi desa. 

c. Membangun kemitraan dengan lembaga Desa lain. 

d. Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan bersama 

pemerintah desa. 

e. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun. 
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Wewenang 

a. Mendayagunakan sumber daya dan potensi desa guna meningkatkan 

kinerja BUMDes. 

b. Mengangkat dan memberentikan pegawai BUMDes. 

c. Melakukan kerjasama dengan pihak ketiga dan lembaga desa lainnya. 

d. Mewakili BUMDes didalam dan diluar pengadilan. 

Sekertaris 

Tugas pokok: 

a. Mengelola data dan informasi BUMDes sebagai basis perencanaan. 

b. Melaksanakan kegiatan teknis kemitraan dan kerjasama dengan 

lembaga desa dan pihak ketiga lainnya. 

c. Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan. 

d. Menyusun laporan pertanggungjawaban setiap akir tahun. 

Wewenang: 

a. Mendayagunakan sumber daya manusia BUMDes. 

b. Menggunakan sumber dyaa data dan informasi desa. 

c. Melakukan kerjasama denga lembaga desa dengan piak ketiga 

lainnya. 

d. Mewakili ketua pelaksana oprasional pada saat ketua oprasional 

beralangan. 

Bendahara 

Tugas pokok: 

a. Mengelola administrasi dan keuangan sebagai basis perencanaan. 

b. Mengelola aset dan perbendaharaan BUMDes. 
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c. Menyusun rencana anggaran bulanan dan tahunan. 

d. Menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan setiap akhir tahun. 

Wewenang: 

a. Mendayagunakan aset dan perbendaharaan BUMDes. 

b. Mendayagunakan sumber daya data dan informasi keuangan 

Kepala unit 

Tugas pokok: 

a. Melakukan pengelolaan unit usaha. 

b. Mengelola sumber daya yang dimiliki dalam lingkup unit usaha yang di 

kelola. 

c. Menyusun rencana kerja bulanan dan tahunan. 

d. Menyusun laporan oprasional setiap akhir tahun. 

Wewenang: 

a. Mendayagunakan sumber daya di tiap unit usaha guna meningkatkan 

kinerja BUMDes. 

b. Mendayagunakan sumbr daya data dan informasi oprasional. 

Karyawan 

a. Pelaksana tugas harian yang lansung berubungan dengan konsumen 

b. Bertanggung jawab terhadap Manajer units serta membantu dalam 

melayani konsumen. 
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4. Unit Usaa dan Permodalan 

BUMDes Minasa sampai saat ini memiliki 6 jenis unit usaha 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Unit usaha Saltfis 

b. Unit usaha Kredit sepeda 

c. Unit usaha Penyewaan keranjang 

d. Unit usaha Kios Ikan 

e. Unit usaha Pengolahan dan penjualan Ikan 

f. Unit Usaha Rumah laundry 

Untuk menjalankan unit usaha tersebut pemerintah desa 

Tamasaju menganggarkan dalam post pembiayaan dari dana desa 

sebesar Rp. 105.000.000,- Jumlah tersebut didistribusi untuk modal kerja 

Unit BUMDes sebagai berikut:   

Tabel 4. 1 Modal Kerja BUMDes Minasa 

 
 

Sumber: LPJ BUMDes Minasa: 2021 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penyertaan modal dari 

Pemerintah Desa sebesar Rp. 105.000.000,- didistribusi untuk modal 

operasional BUMDes Minasa yang terdiri dari kas sebesar Rp. 8.860.000,- 

No. Unit Usaha Jumlah (Rp.) %

1 Kas 8.860.000 8%

2 Saltfis 35.000.000 33%

3 Kredit sepeda 25.000.000 24%

4 Kios ikan kering 2.000.000 2%

5 Penyewaan keranjang 4.140.000 4%

6 Pengelolaan ikan 10.000.000 10%

7 Usaha laundry 20.000.000 19%

Jumlah 105.000.000 100%
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(8%), unit Saltfis Rp. 35.000.000,- (33%), Kredit Sepeda Rp. 25.000.000 

(24%), kios ikan kering Rp. 2.000.000,- (2%), penyewaan keranjang Rp. 

4.140.000,- (4%), Pengelolaan ikan Rp. 10.000.000,- (10%) dan usaha 

laundry Rp. 20.000.000,-(19%) 

5. Laporan Keuangan BUMDes Minasa 

 

Berdasarkan laporan pertanggung jawaban pengurus tahun 2020, 

laporan keuangan yang disajikan adalah laporan keuangan laba rugi 

(Perhitungan hasil usaha) dan neraca yang berakhir tahun 2020.   

Tabel 4. 2 Laporan Laba Rugi BUMDes Minasa 

A. PENDAPATAN: Jumlah 

4.01 Bagi hasil pinjaman YDB Rp.0 

4.02 Bagi hasil unit ikan kering Rp.3.058.240 

4.03 Bagi hasil unit kredit sepeda Rp.1.000.000 

4.04 Bagi hasil unit ikan filet Rp.1.927.980 

4.05 Bagi hasil unit sewa basket Rp.1.396.000 

4.06 Bagi hasil unit penjualan ikan kering Rp.0 

4.07 Bagi hasil unit usaha rumah laundry Rp.  906.000 

4.08 Pendapatan lain lain Rp.    60.603 

 Total Pendapatan Rp.8.348.823 

B. BIAYA BIAYA  

5.01 Biaya ATK Rp.1.123.000 

5.02 Biaya konsumsi Rp.0 

5.03 Biaya perjalanan dinas Rp.377.000 

5.04 Biaya kesra pengurus Rp.0 

5.05 Biaya diklat Rp.0 

5.06 Biaya rapat pengurus Rp.0 

5.07 Biaya penyusutan inventaris Rp.0 

5.08 Biaya rapat tahunan Rp.0 

5.09 Biaya gaji pengurus dan karyawan Rp.1.200.000 

5.10 Biaya iklan/baliho/reklame Rp.   140.000 

5.11 Biaya listrik Rp.0 

5.12 Biaya telpon Rp.0 

5.13 Biaya THR Rp.0 

5.14 Biaya admin Bank Rp.     20.120 

5.15 Biaya lain lain Rp.   196.000 

 Total Biaya  Rp.3.056.120 

 Sisa Hasil Usaha Rp.5.292.703 

Sumber: Data sekunder: 2021 
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Berdasarka laporan oprsasional usaha dari januari sampai dengan 

Desember 2020 tabel laporaran laba rugi diatas menunjukkan dari tabel 

tersebut dapat diterangkan bahwa jumlah pendapatan oprasional bersumber 

dari pendapatan bagi hasil dari setiap unit usaha sebesar Rp.8.348.823 

dengan perincian yang terdiri dari pendapatan bagi hasil unit ikan kering 

sebesar Rp.3.058.240, unit kredit sepeda sebesar Rp.1.000.000, unit  ikan 

filet sebesar Rp.1.927.980, unit sewa basket sebesar Rp.1.396.000, unit 

laundy sebesar Rp.906.000 dan pendapan lainnya sebesar Rp.60.603.  

Sedangkan biaya biaya yang dikeluarkan dari januari sampai dengan 

desember sebesar Rp.3.056.120 yang terdiri dari biaya ATK sebesar 

Rp.1.123.000, biaya perjalanan dinas sebesar Rp.377.000, biaya gaji 

pengurus dan karyawan sebesar Rp.1.200.000, biaya iklan sebesar 

Rp.140.000, biaya admin Bank sebesar Rp.20.120 dan biaya lain-lain 

sebesar Rp.196.000.  

Jumlah laba atau hasil usaha untuk tahun yang berakhir 2020 

memberikan informasi bahwa badan usaha milik Desa (BUMDes) Minasa 

Desa Tamasaju memperoleh tabel diatas menunjukkan  
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Tabel 4. 3 Laporan Neraca BUMDes Minasa              

 BUMDes Minasa Tamasaju 
NERACA 

Per 31 Juli 2020 
 

Sumber: Data sekunder diola:2021 
 

No Aktiva Jumlah No Passiva Jumlah 

A. Aktiva lancar  C. Passiva lancar  

1.01 Kas Rp.    8.102.220 2.01 Simpanan minasata Rp.0 

1.02 Bank Rp.    1.285.395 2.02 Simpanan berjagka Rp.0 

1.03 Pinjaman yang di berikan Rp.0  Jumlah passiva lancar Rp.0 

1.04 Unit usaha ikan kering Rp.  35.000.000    

1.05 Unit jual beli kredit Rp.  25.000.000 D. Passiva jangka panjang  

1.06 Unit usaha ikan filet Rp.  10.000.000 2.03 Pinjaman dari bank Rp.0 

1.07 Unit usaha sewa basket Rp.    4.140.000 2.04 Pinjaman pihak ke-3 Rp.0 

1.08 Unit penjualan ikan kering Rp.    2.000.000 2.05 Pinjaman lainnya Rp.0 

1.09 Unit ruma laundry Rp.  20.000.000  Jumla passiva jangka panjang Rp.0 

 Jumla aktiva tetap Rp.105.000.000    

B. Aktiva Tetap  E. Ekuitas  

1.10 Inventaris Rp.    5.150.000 3.01 Dana Desa Rp.105.384.912 

1.11 Akum peny inventaris Rp.0  3.02 Cadangan umum Rp.0 

1.12 Aktiva lain lain Rp.0 3.03 Penyertaan  Rp.0 

 Jumlah aktiva tetap Rp.    5.150.000 3.04 SHU Tahun berjalan Rp.0 

   3.05 SHU bulan berjalan Rp.    5.292.703 

    Jumlah ekuitas Rp.110.677.615 

 Jumlah aktiva Rp.110.677.615  Jumlah passiva Rp.110.677.615 
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B. Pembahasan 

 

Berdasarkan laporan Laba rugi terdapat transaksi yang telah terjadi 

yang belum dicatat sehingga pengungkapan laporan laba rugi belum disajikan 

secara tepat dan benar. Taransaksi yang ditemukan adalah transaksi non tunai 

pada aktiva BUMDes yang tela digunakan tetapi belum disesuaikan sehingga 

nilai perolehan aktiva tetap tidak mengalami perubahan dan beban penyusutan 

aktiva belum dicatat sebagai beban oprasional yang mengurangi pendapata 

oprasional. Selain itu, kerugian akibat kehilangan pelengkapan basket juga 

harus dieleminasi dan diungkapkan sebagai beban kerugian. 

Pengungkapan pos-pos perkiraan harus tepat dan benar agar laporan 

keuangan yang disajikan dapat memberikan informasi yang benar untuk yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. Kondisi laporan 

keuangan yang telah disajikan oleh pengurus BUMDes menyajikan informasi 

yang kurang tepat sehingga memberikan informasi yang keliru dan hal tersebut 

dapat memberikan dampak terhadap laporan keuangan. Salah satu contoh dari 

penyajian laporan keuangan yang tidak tepat adalah hasil perhitungan usaha 

dinyatakan laba sebesar Rp. 5.292.703,- dan setelah disesuaikan dengan pos-

pos yang belum diungkapkan ternyata BUMDes mendertia kerugian sebesar 

Rp.3.190.917,- . 

Informasi terhadap laba BUMDes tersebut berakibat pada perhitungan 

bagi hasil usaha yang telah ditetapkan dalam laporan pertanggung jawaban 

pengurus yang mengalokasikan hasil usaha kepada masing-masing pos 

sebagai berikut: 

Laba bersih yang diperoleh oleh BUMDes tahun 2020 Rp. 5.292.703,00 

Alokasi SHU: 
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Penambahan modal usaha : 25%    Rp. 1.323.175,75 

Bagi hasil usaha kepada pemilik modal : 40%  Rp. 2.117.081,20 

Pendapatan Asli Desa (PAD):25%   Rp. 1.323.175,00  

Bantuan sosial :5%      Rp.    264.635,00 

Bonus tunjangan pengurus : 5%    Rp.    264.635,00 

Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan 

keuangan dinyatakan memperoleh laba dan dari laba tersebut disajikan 

perhitungan alokasi bagi hasil usaha berdasarkan porsi yang telah ditetapkan 

dalam anggaran dasar. Sementara pada kondisi yang sebenarnya setelah 

dilakukan adjusment terhadap posi-pos perkiraan yang belum diungkapkan 

dalam perhitungan dalam laporan laba rugi dinyarakan laporan keuangan 

BUMDes dalam keadaan merugi. 

Perhitungan laba rugi BUMDes yang disusun oleh pengurus dan 

dibandingkan dengan laporan keuangan BUMDes berdasarkan SAK EMKM 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:   

Tabel 4. 4 Perbandingan Laporan Laba Rugi  yang dibuat oleh Pengurus dan 
Berdasarkan SAK EMKM 

No Aktiva 
Jumlah 

(Rp) 
Adjusment Jumlah (Rp) 

A. Aktiva lancar       

01.01 Kas     8.102.220       8.102.220  

01.02 Bank     1.285.395        1.285.395  

01.03 Pinjaman yang di berikan                   -                       -  

01.04 
Piutang usaha Unit usaha ikan 
kering 

   
35.000.000      35.000.000  

01.05 Piutang usaha beli kredit   25.000.000    25.000.000  

01.06 
Piutang usaha Unit usaha ikan 
filet 

   
10.000.000    

    
10.000.000  

01.07 Piutang usaha sewa basket     4.140.000  -4.140.000                     -  

01.08 
Piutang usaha penjualan ikan 
kering 

    2.000.000  
   2.000.000  

01.09 Piutang usaha Unit  laundry   20.000.000     20.000.000  
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No Aktiva 
Jumlah 

(Rp) 
Adjusment Jumlah (Rp) 

  Jumla aktiva tetap 105.527.615    101.387.615  

B. Aktiva Tetap       

01.10 Inventaris     5.150.000       5.150.000  

01.11 Akum peny inventaris                   -   1.287.500      1.287.500  

01.12 Aktiva lain lain                   -                -                     -  

  Jumlah aktiva tetap     5.150.000        3.862.500  

  Jumlah aktiva 110.677.615    105.250.115  

C. Passiva lancar       

02.01 Simpanan minasata                   -      

02.02 Simpanan berjagka                   -      

  Jumlah passiva lancar                   -      

D. Passiva jangka panjang       

02.03 Pinjaman dari bank                   -      

02.04 Pinjaman pihak ke-3                   -      

02.05 Pinjaman lainnya                   -      

  
Jumla passiva jangka 
panjang 

                  -  
    

E. Ekuitas       

03.01 Dana Desa 105.384.912    105.384.912  

03.02 Cadangan umum                   -   3.056.120     3.056.120  

03.03 Penyertaan                   -                       -  

03.04 SHU Tahun berjalan                   -                       -  

03.05 SHU bulan berjalan     5.292.703    -    3.190.917  

  Jumlah ekuitas 110.677.615    105.250.115  

  Jumlah passiva 110.677.615    105.250.115  

Sumber: Data sekunder diolah:2021 

Selanjutnya laporan neraca yang dibuat oleh pengurus BUMDes belum 

tepat terutama dalam pengungkapan transaksi non tunai yang berakibat pada 

berkurangnya nilai aktiva tetap dan aktiva lancar yang dimiliki oleh entitas 

(BUMDes). Pengungkapan pos-pos (akun) yang belum dilaporkan adalah 

penyusutan aktiva tetap entitas dan kerugian piutang akibat kehilangan 

perlengkapan basket oleh mitra. 
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1. Penyajian penyusutan aktiva tetap 

Berdasarkan laporan keuangan (neraca) milik entitas diperoleh nilai 

buku aktiva tetap sebesar Rp. 5.150.000,- yang sampai dengan tahun 

berakhir 2020 belum disusutkan. Berdasarkan asumsi bahwa bila umur 

ekonomis aktiva tetap tersebut adalah 4 tahun maka penyusutan per tahun 

sebesar 25%. Sehingga aktiva tetap mengalami perubahan akibat 

penurunan nilai setelah disusutkan, dengan perhitungan sebagai berikut: 

Nilai buku awal aktiva tetap     Rp. 5.150.000,- 

Akumulasi penyusutan aktiva tetap +/- Rp. 1.287.500.- 

Nilai buku akhir aktiva tetap tahun 2020  Rp. 3.862.500,- 

Pada laporan neraca yang disusun oleh pengurus BUMDEs nilai 

aktiva sebesar Rp. 5.150.000,- tidak mengalami perubahan, hal tersebut 

karena pengurus belum mencatat beban non tunai yaitu penyusutan aktiva 

tetap sebesar Rp. 1.287.000,-. Nilai inilah yang kemudian mengurangi nilai 

buku aktiva yang harus diungkap dalam neraca dalam akun (pos) 

akumulasi penyusutan aktiva tetap.  

2. Penyajian kerugian piutang usaha 

Berdasarkan laporan pertanggung jawaban pengurus, unit usaha 

sewa basket tidak memberikan konstribusi bagi hasil disebabkan oleh 

basket yang disewakan hilang atau raib. Kehilangan perlengkapan tersebut 

mengakibatkan mitra usaha tidak dapat berkonstribusi dalam pendapatan 

bagi hasil sehingga investasi sebesar Rp. 4.140.000,- yang dikelola oleh 

unit usaha tersebut dinyatakan tidak dapat ditagih seiring dengan hilangnya 

perlengkapan basket tersebut. 
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Kerugian ini harus diungkap dalam pelaporan keuangan terutama 

pada penurunan nilai piutang kepada mitra usaha yang dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Piutang kepada mitra usaha sewa basket   Rp. 4.140.000,- 

Kerugian piutang akibat kehilangan perlengkapan Rp. 4.140.000,- 

Nilai piutang kepada mitra usaha sewa basket Rp.  Nihil 

Dari penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahwa kerugian piutang 

akibat kehilangan perlengkapan basket yang dimiliki oleh mitra usaha dan 

dinyatakan tidak bisa dikembalikan lagi dinyatakan sebagai kerugian 

piutang.  

Tabel 4. 5 Laporan Neraca Perbandingan 

No Aktiva Jumlah (Rp) Adjusment Jumlah (Rp) 

A. Aktiva lancar       

01.01 Kas     8.102.220        8.102.220  

01.02 Bank     1.285.395       1.285.395  

01.03 
Pinjaman yang di 
berikan 

                  -  
                     -  

01.04 
Piutang usaha Unit 
usaha ikan kering 

   35.000.000  
  35.000.000  

01.05 Piutang usaha beli kredit    25.000.000        25.000.000  

01.06 
Piutang usaha Unit 
usaha ikan filet 

   10.000.000  
      10.000.000  

01.07 
Piutang usaha sewa 
basket 

    4.140.000  
-4.140.000                    -  

01.08 
Piutang usaha 
penjualan ikan kering 

    2.000.000  
        2.000.000 

01.09 
Piutang usaha Unit  
laundry 

   20.000.000  
      20.000.000  

  Jumla aktiva lancar 105.527.615    101.387.615  

B. Aktiva Tetap       

01.10 Inventaris     5.150.000        5.150.000  

01.11 Akum peny inventaris                   -   1.287.500      1.287.500  

01.12 Aktiva lain lain                   -                -                     -  

  Jumlah aktiva tetap     5.150.000        3.862.500  

  Jumlah aktiva  110.677.615     105.250.115  
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No Aktiva Jumlah (Rp) Adjusment Jumlah (Rp) 

C. Passiva lancar       

02.01 Simpanan minasata                   -      

02.02 Simpanan berjagka                   -      

  Jumlah passiva lancar                   -      

D. Passiva jangka panjang       

02.03 Pinjaman dari bank                   -      

02.04 Pinjaman pihak ke-3                   -      

02.05 Pinjaman lainnya                   -      

  
Jumla passiva jangka 
panjang 

                  -  
    

E. Ekuitas       

03.01 Dana Desa  105.384.912     105.384.912  

03.02 Cadangan umum                   -   3.056.120      3.056.120  

03.03 Penyertaan                   -                       -  

03.04 Laba ditahan                    -                       -  

03.05 
Laba (rugi) tahun 
berjalan  

    5.292.703  
  -   3.190.917  

  Jumlah ekuitas 110.677.615     105.250.115  

  Jumlah passiva 110.677.615      105.250.115  

Sumber: Data sekunder diolah:2021 
 

Berdasarkan  tabel tersebut jumlah aktiva lancar sebelum dilakukan 

penyesuaian sebesar Rp.105.527.615 dan setelah dilakukan penyesuaian 

jumlah aktiva lancar berubah menjadi Rp.101.387.615, hal tersebut 

diakibatkan karena adanya kerugian  piutang yang tidak dapat ditagi 

sebesar Rp.4.140.000. 

Selanjutnya posisi aktiva tetap sebelum penyesuaian sebesar 

Rp.5.150.000 dan setelah dilakukan penyesuaian jumlah aktiva tetap 

berubah menjadi Rp.3.862.500. Perubahan tersebut diakibatkan karena 

adanya penyusutan inventaris sebesar Rp.1.287.500. Sehingga diperoleh 

jumlah total aktiva setelah dilakukan penyesuaian sebesar Rp.105.250.115 

Setelah itu pada  jumlah passiva lancar belum menunjukkan apa-

apa dikarnakan belum melakukan simpana baik pada simpanan minasa 
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maupun pada simpanan berjangka. Begitupun hal yang sama terjadi pada  

passiva jangka panjang belum menunjukkan apa-apa di kerenakan belum 

melakukan transaksi  pinjaman dari bank, pinjaman pihak ke-tiga maupun 

pada pinjaman lainnya. 

Selanjutnya pada posisi ekuitas jumlah ekuitas sebelum dilakukan 

penyesuaian sebesar Rp.110.677.615 dan setelah dilakukan penyesuai 

jumlah ekuitan menunjukkan Rp.105.250.115 hal tersebut disebabkan oleh 

cadangan umum yang belum dicatat sebesar Rp.3.056.120 dan rugi bersih 

yang diperoleh sebesar Rp.3.190.917. 

Berdasarkan uraian di atas, maka laporan keuangan yang disusun 

oleh Pengurus BUMDes sebagaimana dilaporkan dalam laporan 

pertanggung jawaban pengurus dan dibandingkan dengan laporan 

keuangan SAK EMKM dapat dibuatkan perbandingan sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Perbandingan Bentuk Laporan SAK EMKM Dengan Laporan 
BUMDes Minasa  

No. Keterangan Menurut SAK 

EMKM 

Menurut 

BUMDes 

Kesesuai

an 

1. Pengakuan 1) Aset dan 

liabilitas diakui 

ketika entitas 

menjadi salah 

satu pihak dalam 

ketentuan 

kontraktual aset 

dan liabilitas 

tersebut 

1) Sudah 

mengakui 

aset dan 

liabilitasnya 

berdasarkan 

ketentuan 

kontekstual 

aset dan 

liabilitas 

menurut SAK 

EMKM 

Sesuai 

  2) Persediaan 

diakui ketika 

diperoleh, 

sebesar biaya 

perolehannya 

2) Persediaan 

belum diakui 

sebesar biaya 

perolehannya 

hal tersebut 

Belum 

sesuai 
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disebabkan 

oleh pada 

unit usaha 

yang dikelola 

oleh BUMDes 

tidak 

mencatat 

persediaan 

seperti yang 

ditentukan 

oleh SAK 

EMKM  

  3) Aset tetap diakui 

sebesar biaya 

perolehannya 

3) Aset tetap 

telah diakui 

sebesar biaya 

perolehannya 

Sesuai 

  4) Pendapatan/penj

ualan diakui 

ketika terdapat 

hak atas 

pembayaran 

yang diterima 

dengan baik 

pada masa 

sekarang atau 

masa depan  

4) Pendapatan 

atau 

penjualan 

belum diakui 

ketika 

terdapat hak 

atas 

pebayaran 

yang diterima 

dengan baik 

pada masa 

sekarang 

Belum 

sesuai 

  5) Pendapatan 

hibah diakui 

pada saat hibah 

tersebut diterima 

sebesar jumlah 

nominalnya 

5) Pendapatan 

hibah belum 

diakui seperti 

ketentuan 

SAK EMKM 

Belum 

sesuai 

  6) Beban diakui 

pada saat 

dibayarkan 

6) Beban diakui 

pada saat 

dibayarkan 

Sesuai 

2. Pengukuran  1) Aset dan 

liabilitas diukur 

sebesar biaya 

perolehannya 

1) Aset dan 

liabilitan 

diukur 

sebesar 

biaya 

perolehanny

a 

Sesuai 
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  2) Persediaan 

diukur 

menggunakan 

metode biaya 

standar, atau 

metode eceran. 

Entitas dapat 

memilih metode 

FIFO (First In 

First OUT) atau 

rata rata 

tertimbang 

dalam 

menentukan 

biaya 

perolehannya 

pesediaan  

2) Persedian 

belum diukur 

menggunaka

n metode 

apapun 

dikarenakan 

belum tidak 

memilik 

pesrsediaan 

Belum 

sesuai 

  3) Entitas 

mengukur 

seluruh aset 

tetap, kecuali 

tanah. Tanah 

diukur pada 

biaya 

perolehannya. 

Penyusutan 

aset tetap 

menggunakan 

metode garis 

lurus atau saldo 

menurun tampa 

memperhitungk

an nilai residu 

3) Sudah 

melakukan 

pengukuran 

aset namun 

belum 

melakukan 

penyusutan 

pada aset 

tetap yang 

ada 

Belum 

sesuai 

3. Penyajian 1) Persediaan 

disajikan dalam 

kelompok aset 

dilaporan posisi 

keuangan  

1) Belum 

memiliki 

persedian 

Belum 

sesuai 

  2) Pendapatan 

disajikan dalam 

laporan laba 

rugi 

2) Pendapatan 

sudah 

disajikan 

pada laporan 

laba rugi 

Sesuai  
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  3) Beban disajikan 

dalam laporan 

laba rugi 

3) Beban sudah 

disajikan 

pada laporan 

laba rugi 

Seusai  

4. Pelaporan  1) Laporan posisi 

keuangan 

Aset lancar 

Kas dan setara 

kas 

Giro 

Deposito 

Aset tetap 

Akumulasi 

penyusutan aset 

tetap 

Liabilitas 

Hutang usaha 

Hutang bank 

Ekuitas  

Modal  

Saldo laba 

1) Pada laporan 

posisi 

keuang 

bagian 

penyusutan 

aset belum 

dilakukan 

penyusutan 

Belum 

sesuai 

  2) Laporan laba 

rugi 

Pendapatan 

Pendapatan 

usaha 

Pendapatan lain 

lain 

Beban 

Beban usaha 

Beban pajak  

Beban lain lain 

2) Pada laporan 

laba rugi 

pendapatan 

dan beban 

sudah 

dilakukan 

pelaporan 

Sesuai  

  3) Catatan Atas 

Laporan 

Keuangan ( 

CALK) 

3) Belum 

melakukan 

catatan atas 

laporan 

keuangan  

Belum 

sesuai 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa; Laporan keuangan BUMDes 

Minasa belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang diperkenankan oleh 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (SAK EMKM). 

  

B. Saran 

 

Saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah: setiap 

pengelola unit usaha agar setiap akhir bulan  dapat melaporkan ringkasan 

penjualan (omzet) dan beban operasional usaha BUMDes setiap akhir bulan 

untuk mempermudah pengurus melakukan kompilasi keuangan setiap akhir 

tahun dalam penyusunan laporan keuangan lengkap yang terdiri dari laporan 

posisi keuangan, laporan kinerja keuangan, laporan perubahan ekuitas dan 

catatan atas laporan keuangan (CALK).  

 
C. Keterbatasan Penelitian 

 

Kurangnya wawasan bendahara BUMDes Minasa mengenai pelaporan 

keuangan berdasarkan  Standar Akuntansi Keuangan Entitas  Mikro Kecil Dan 

Menengah (SAK EMKM) sehingga membuat peneliti mengalami sedikit kendala 

Pada saat proses pengkajian lebih mendalam terahadap informasi yang 

dibutuhkan dari pihak peneliti. 
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1. Apa nama BUMDes yang ada di Desa Tamasaju 

 
 

2. Kapan BUMDes Minasa berdiri 
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